Artikulasi adalah proses pembentukan bunyi-bunyi, suku
kata, dan kata-kata. Seseorang memiliki masalah dalam
artikulasi apabila ia memproduksi suara-suara, suku kata,
dan kata-kata secara tidak tepat/tidak benar sehingga
pendengar sulit memahami apa yang diucapkannya atau
memerlukan perhatian yang lebih untuk mengerti suara
kata-katanya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan gangguan
artikulasi adalah kesulitan dalam pembentukan bunyi-
bunyi , suku kata, maupun kata-kata, sehingga ucapannya
sulit dipahami.
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arakteristik

* Pengungkapan suara dalam bicaranya tiidak sempurna,
tidak konsisten atau tidak tepat.

* Jumlah orang yang men%alami gangguan artikulasi
berkisar antara 60 - 8o % dari jumlah keseluruhan orang
yang mengalami gangguan bicara.

* Mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf-huruf
konsonan seperti R, LL,K, dan S.

* Pola-pola gangguanartikulasi pada umumnya terjadi
seperti poga ucapan bayi ( baby talk); tidak mampu
mengartikulasikan konsonan secara tepat (lisping/pelat),
atau ketidakmampuan lidah untuk mengucapkan huruf-
huruf konsonan seperti: R, L, T,)K, atau S

[




enyebab Terjadinya Gangguan

Gangguan artikulasi dapat disebabkan oleh faktor-faktor fungsional maupun organik.
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Faktor fungsional vyaitu faktor yang berkenaan dengan adat kebiasaan anak atau
intervensi yang secara langsun% an tidak langsung memberikan kontribusi terhdap
terjadinya gangguan bicara anak. Sedangkan faktor organik yaitu faktor yang berkaitan
dengan kondisi fisik anak yang berfungsi mendukung %(elancaran bicaranya.

Faktor Penyebab Fungsional

Metoda mengajar yang rendah atau tidak konsisten dari orang tua dalam menstimulasi
berbicara pada anak.

Kurangnya model-model bicara di rumah, di lingkungan tempat tinggal, atau di sekolah.

Faktor Penyebab Organik:

Cerebral Palsy ( CP).

Kehilangan pendengaran ( hearing loss)

Gangguan persepsi pendengaran

Keadaan yang abnormal pada mulut ( termasuk gigi) dan muka.
Rendahnya koordinasi otor-otot bicara

Keadaan langit-langit yang tinggi dan sempit, sehingga membatasi ruang gerak lidah
atau terjadi selah langit-langit.
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TIPE - TIPE GANGGUAN ARTIKULASI

= Subtitusi (penggantian fonem)
o buku—> butu

= Omisi ( penghilangan)

o cincin—> cicin

= Distorsi ( kekacauan)

e finta S nita

= Adisi 2 foto - forto



!. Gangguan Artikulasi Tipe Sustltusu

* a. Fonem k (diawal dan tengah) diucapkan t,

. 1) toko diucapkan toto
. 2) kuda diucapkan tuda
° 3) kakak diucapkan tata

e b. Fonem g diucapkan d

° 1) gigi diucapkan didi

° 2) gelas diucapkan delas

o 3) gajah diucapkan dajah

* c. Fonem ng diucapkan n

° 1) tangan diucapkan tanan

. 2) ngengat diucapkan nenat
. 3) sangat diucapkan sanat



e 1) cicak diucapkan titak

e ) becak diucapkan beta

* e.Fonem ny diucapkan n

e 1) nyamuk diucapkan namuk
e 2)nyanyi diucapkan nani
e f. Fonem s diucapkan t

e 1)soto diucapkan toto

e 2)sate diucapkan tate

*  3) nasi diucapkan nati

* g Fonem r diucapkan 1

* 1) roda diucapkan loda

e 2) rumah diucapkan lumah
* 3) Koran diucapkan kolan



2. Gangguan Artikulasi Tipe Omisi:
a. cincin diucapkan cicin
b.mesjid diucapkan mejid

3. Gangguan Artikulasi Tipe Distorsi :
a. tinta diucapkan nita
b. kodok diucapkan tordok

c. dagu diucapkan dardu

d. roko diucapkan rorto
4.Gangguan Artikulasi Tipe Adisi

foto diucapkan forto
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SUBTITUSI

o LATTHAN PENDENGARAN
* LATTHAN PENGUCAPAN

* LATTHAN KINESTIK/ MENGOTOMATISIR
GERAKAN

* LATTHAN PERCAKAPAN



INTERVENSI OMISI

CINCIN - CICIN

* Cin...;cin...;cin...
* Cin-cin; cin-cin; cin-cin.

* Cincin; cincin; cincin
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LATIHAN PENDENGARAN

MEDIA : KOTAK & KELERENG
* GURU MENGUCAPKAN FONEM: KA,MA,KU,KI,LA

ANAK : MEMASUKAN KELERENG KE DALAM
KOTAK SESUAI PERINTAH.

e FONEM T :TA, MA, TU, LA,PA,TI
* FONEM KDANT:



| INTERVENSI GANG.DISTORSI

TINTA - NITA

Tin-tin-tin ta-ta-ta
Tin- tin ta - ta
Tin ;ta
Tinta



‘ _INTERVENSI GANG Tlpe ADISI

FOTO QFORTO

- fot-fot-fot =~ to-to-to
- fo-fot | to - to |
~ fot | to

foto



